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ABSTRACT

This study aims to assess the impact of high-performing work environments on employee
performance, with organizational citizenship behavior serving as a mediating factor. The
research employed quantitative methods, gathering data through electronic questionnaires
distributed online. The study included 92 respondents selected using a purposive sampling
strategy based on specific criteria. During the sampling process, this information was identified.
The R Square value for the employee performance variable is 0.949, and for the organizational
citizenship behavior variable, it is 0.947, as indicated by the R test results. Hypothesis testing
results show that: the high-performance work systems variable positively and significantly
affects employee performance; the organizational citizenship behavior variable positively and
significantly influences employee performance; and the organizational citizenship behavior
variable can mediate the positive and significant relationship between high performance work
systems and employee performance. These findings are expected to provide a reference for
companies aiming to enhance employee performance and achieve optimal work outcomes.

Keywords:  High Performance Work System, High Performance, Organization Citizenship
Behavior.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak dari High Performance Work System terhadap
kinerja karyawan, dengan Organization Citizenship Behavior sebagai faktor mediasi. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif, dengan mengumpulkan data melalui kuesioner elektronik
yang didistribusikan secara online. Penelitian ini melibatkan 92 responden yang dipilih dengan
menggunakan strategi purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Selama proses
pengambilan sampel, informasi ini diidentifikasi. Nilai R Square untuk variabel kinerja karyawan
adalah 0,949, dan untuk variabel Organization Citizenship Behavior adalah 0,947, seperti
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yang ditunjukkan oleh hasil uji R. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: variabel
High Performance Work System berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan;
variabel Organization Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan; dan variabel Organization Citizenship Behavior dapat memediasi hubungan positif
dan signifikan antara High Performance Work System dan kinerja karyawan. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja karyawan

dan mencapai hasil kerja yang optimal.

Kata Kunci: High Performance Work System, Performa Karyawan, Organization Citizenship

Behavior.

PENDAHULUAN

Performa karyawan tentu akan
mempengaruhi kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Karyawan dengan performa
tinggi akan dapat bekerja dengan maksimal
dalam kondisi yang situasional. Hal ini
tentunya dapat mendukung perusahaan
mencapai tujuan usahanya. Namun, tentunya
untuk mencapai performa yang diinginkan
tidaklah mudah, dibutuhkan penjaringan
bagian HRD sedari awal rekrutmen untuk
menyaring karyawan terbaik yang dapat
bekerja dengan performa yang tinggi. High
performance work systems adalah taktik
manajemen SDM yang dimaksudkan untuk
menarik talenta terbaik dan meningkatkan
kapasitas, komitmen, dan hasil kerja
karyawan, semua hal tersebut memberikan
keunggulan kompetitif bagi karyawan (Ozgelik
et al., 2016). Teknik terpadu ini berkonsentrasi
pada pengembangan keterampilan karyawan.

(Y. Liu et al., 2021) mendorong kreativitas
dan penemuan pekerja (Bhatti & Qureshi,
2007) dan lingkungan high performance
work system sangat membantu dalam
meningkatkan pengetahuan staf (Wattoo
et al., 2020). Dengan penerapan High
performance work systems, perusahaan
dapat melakukan penjaringan dari awal
rekrutmen untuk memilih karyawan terbaik
dengan performa kerja yang tinggi. Selain
itu, High performance work systems juga
dapat diterapkan pada saat karyawan sudah
bekerja, umumnya digunakan pada saat
perusahaan membutuhkan penanggung
jawab lapangan atau /eader.

Di sisi lain, Organization Citizenship

Behavior (OCB) mengacu pada bagaimana
orang berperilaku ketika mereka melakukan
tugas-tugas di luar tugas pekerjaan resmi
mereka (Validity et al., 1998). OCB dilakukan
dengan sukarela dan tanpa mengharapkan
imbalan resmi. Pekerja yang berperilaku
seperti ini biasanya lebih mementingkan
pekerjaan mereka sendiri daripada mengikuti
arahan. Perilaku OCB dapat membantu
perusahaan mencapai tujuan bisnisnya
dan mengurangi tekanan kerja yang bisa
menyebabkan stres karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana lingkungan
kerja berkinerja tinggi mempengaruhi kinerja
pekerja, dengan menggunakan organizational
citizenship behavior sebagai faktor mediasi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu perusahaan untuk meningkatkan
kinerja karyawan melalui karakteristik internal
karyawan daripada menggunakan paksaan
untuk memenuhi tujuan kerja.

KAJIAN PUSTAKA
High Performance Work System

High Performance Work System adalah
teknik manajemen SDM yang dimaksudkan
untuk meningkatkan hasil kinerja pekerja dan
bisnis dengan menumbuhkan lingkungan
kerja yang lebih kompetitif, penuh semangat,
dan positif. Salah satu alat yang paling
penting untuk meningkatkan produktivitas dan
kinerja karyawan adalah High Performance
Work System. (Takeuchi, Chen, & Lepak,
2009)

(Colakoglu, Lepak, & Hong, 2006)
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mendefinisikan High Performance Work
Sytem adalah kombinasi dari tugas-tugas
SDM seperti perekrutan, mengelola kinerja,
dan menjaga kekayaan intelektual. Menurut
Ghautama (2018) High Performance Work
System adalah prosedur SDM yang dirancang
untuk meningkatkan kemampuan, dedikasi,
dan hasil kerja para pekerja sehingga mereka
dapat memberikan keunggulan kompetitif.

Employee Performance

Bergantung pada peran mereka di dalam
perusahaan, kinerja karyawan ditentukan oleh
seberapa baik mereka dapat melakukan tugas
yang diberikan oleh manajer atau atasan
mereka, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas (Jufrizen, 2018). (Mangkunegara,
2005) menawarkan definisi yang berbeda,
dengan mengatakan bahwa kinerja karyawan
adalah hasil dari jumlah dan kualitas kerja
yang mereka capai selama menjalankan
tugasnya.

“Evaluasi kinerja adalah proses di mana
penilai mengevaluasi kinerja individu selama
periode tertentu dengan membandingkannya
dengan standar kinerja, dan hasilnya
digunakan untuk membuat keputusan HRM
tentang individu yang dinilai,” menurut
interpretasi berbeda yang diambil dari
penelitian Wirawan (2015). Sementara itu,
menurut Moeheriono (2012), Frasa “kinerja”
mengacu pada sejauh mana sebuah program
atau kebijakan dilaksanakan dengan cara
yang memajukan visi, maksud, tujuan,
dan sasaran organisasi seperti yang telah
ditetapkan dalam perencanaan strategis.

Organization Citizenship Behavior (OCB)

Menurut Hendrawani (2017), OCB adalah
perilaku sukarela yang meningkatkan efisiensi
operasi organisasi tetapi bukan merupakan
bagian dari tanggung jawab pekerjaan formal
karyawan. (Rizky, Sumaryo, & Priyono,
2020) mengemukakan bahwa organizational
citizenship behavior(OCB) adalah “tindakan
sukarela dan inisiatif untuk menyelesaikan
pekerjaan yang melebihi tuntutan pekerjaan
dan tidak terkait dengan sistem penghargaan

(reward)”.

Robbins (2015) dalam Abrar dan Isyanto
(2019) “Tindakan yang meningkatkan
suasana psikologis dan sosial di tempat
kerja, tetapi tidak diamanatkan oleh deskripsi
pekerjaan” adalah bagaimana Organizational
Citizenship Behavior didefinisikan. Menurut
Wirawan (2014) dalam Prabowo dan Laily
(2021), Organizational Citizenship Behavior
(OCB) adalah “kegiatan opsional di tempat
kerja yang dipilih secara sukarela oleh
anggota staf, di luar lingkup kebijakan dan
prosedur perusahaan, tidak tercakup dalam
sistem insentif, dan jika dipraktikkan, dapat
berdampak pada jalannya perusahaan”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan
penelitian kuantitatif digunakan. Survei
online yang disebarkan secara elektronik
menyediakan data penelitian. Mengenai
pendekatan purposive sampling, yaitu strategi
pengambilan sampel berdasarkan kriteria
tertentu (Giones & Brem, 2017). Kriteria
sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan
dengan lama waktu kerja kurang dari satu
tahun. Persyaratan ketiga adalah hanya
pekerja perempuan yang dipekerjakan dalam
penelitian ini untuk menggeneralisasi sampel.

Para pekerja di sebuah perusahaan
garmen di Kabupaten Kendal mengisi
kuesioner, yang menyediakan data dasar
yang digunakan dalam penelitian ini.
Terdapat 92 karyawan yang berpartisipasi
dalam survei ini. Kuesioner bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perasaan responden
terhadap kinerja karyawan, kewarganegaraan
organisasi, dan sistem kerja berkinerja tinggi.
Penilaian dilakukan menggunakan skala
Likert.

Penelitian ini menggunakan faktor
independen, mediasi, dan dependen.
Sementara variabel independen dapat
mempengaruhi variabel lain, variabel
dependen adalah variabel yang dapat
dipengaruhi oleh keadaan lain (Giones &
Brem, 2017). Alih-alih bertindak sebagai
pengganti langsung untuk variabel
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independen dan dependen, variabel mediasi
(MacKinnon, 2015). Variabel independen
pada penelitian ini adalah High performance
work systems, variabel dependen adalah
Organization citizenship behavior dan
performa karyawan sebagai variabel mediasi

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh High Performance Work
Sytem terhadap Employee Performance

Menurut (Colakoglu, Lepak, & Hong,
2006) High Performance Work Sytem
(HPWS) adalah rangkaian praktik manajemen
sumber daya manusia yang dirancang untuk
meningkatkan efektivitas organisasi melalui
peningkatan kemampuan motivasi, dan
kesempatan karyawan. Perusahaan dengan
HPWS memiliki produktivitas dan profitabilitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak menerapakan sistem
tersebut. Penilitian empiris sebelumnya
yang dilakukan (Pahos & Galanaki, 2022)
menemukan bahwa HPWS secara positif
mempengaruhi kinerja karyawan dengan
cenderung menunjukan kinerja yang lebih
tinggi.

Penelitian yang sama dilakukan oleh
(Dorta-Afonso et al., 2021) organizational
commitment, motivation, job satisfaction,
quality of life (QoL hasilnya menunjukan
bahwa HPWS secara langsung
mempengaruhi motivasi, komitmen,
kepuasan kerja dan kualitas hidup, yang
pada gilirannya berdampak positif terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, kami mengajukan hipotesis.

H1: High Performance Work Sytem
memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap Employee Performance

Pengaruh High Performance Work
Sytem terhadap Organization Citizenship
Behavior

Organizational Citizenship Behavior atau
disingkat OCB merupakan perilaku karyawan
yang melampaui tugas-tugas mereka,
perilaku ini dapat membantu organisasi
berfungsi dengan baik dan merupakan sikap

positif (Abbasi & Wan Ismail, 2023). OCB

dianggap penting karena dapat membantu

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan produktif tentunya.

karyawan yang menunjukan sikap OCB
seringkali berkontribusi pada peningkatan
kerja tim serta organisasi secara keseluruhan.
OCB berkaitan dengan hal positif seperti
kepuasan kerja, komitmen, serta kinerja
organisasi yang baik.

Dalam praktiknya, penting bagi pemimpin
organisasi atau perusahaan untuk mendorong
dan memfasilitasi terciptanya budaya kerja
OCB. Salah satu faktor yang mendorong
terciptanya OCB adalah High Performance
Work Sytem atau disingkat HPWS.
Beberapa penelitian telah dilakukan guna
menguji pengaruh HPWS terhadap OCB
diantaranya B. Zhang et al., (2022) yang
mengatakan, pada studi kasus perusahaan
tiongkok, HPWS terbukti mampu mendorong
terciptanya perilaku OCB.

Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh (N. C. Liu &
Lin, 2021), (Vu et al., 2020) dan (Gahlawat
& Kundu, 2020) the current study progresses
the research between high-involvement work
practices (HIWP yang menyatakan HPWS
mempengaruhi karyawan untuk melakukan
OCB. Berdasarkan penjelasan tersebut, kami
mengajukan hipotesis.

H2: High Performance Work Sytem
memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap Organizational Citizenship
Behavior

Pengaruh Organization Citizenship
Behavior terhadap Employee
Performance

Performa karyawan merupakan tingkat
efisiensi yang ditunjukan oleh seorang
karyawan dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dalam pekerjaan. Hal
ini mencakup kualitas kerja, kuantitas hasil,
ketepatan waktu, dan kemampuan kerja
dengan tim (Yu et al., 2021).

Penilaian performa karyawan lazimnya
dilakukan melalui proses evaluasi kinerja.
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Proses evaluasi bisa berupa penilaian
tahunan, penilaian 360 derajat, self
assessment, dan metoda lainnya. Hasil
penilaian digunakan perusahaan dalam
menentukan promosi jabatan, pengembangan
karir, pelatihan maupun kenaikan gaiji.
Dalam meningkatkan performa karyawan,
perusahaan dapat melakukannya dengan
beberapa faktor, salah satu faktor tersebut
adalah adalah OCB. Beberapa penelitian
telah dilakukan guna menguji pengaruh OCB
dalam meningkatkan performa karyawan,
seperti yang dilakukan Nugroho et al., (2020),
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kinerja guru-guru pada sekolah menengah

performa tersebut, perilaku sukarela

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan

berdasarkan literatur-literatur terdahulu yang
kami sampaikan diatas.

Kami mencoba melakukan pengujian
secara statistik apakah OCB dapat menjadi
jembatan antara HPWS terhadap performa
karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
kami mengajukan hipotesis.

H4 : Organizational Citizenship Behavior
memiliki pengaruh signifikan dan positif
dalam memediasi hubungan High
Performance Work Sytem terhadap
Employee Performance

H4
VK
Com Do

Gambar 1. Model Empirik Penelitian

atas di Jakarta dapat meningkat seiring
penerapan OCB di lingkungan sekolah.
Penelitian serupa dilakukan oleh
(Jehanzeb, 2020) yang menyatakan OCB
berpengaruh terhadap performa karyawan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, kami
mengajukan hipotesis.
H3 : Organizational Citizenship Behavior
memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap Employee Performance

Pengaruh High Performance Work
Sytem terhadap Employee Performance,
Organization Citizenship Behavior
sebagai variabel mediasi

Dalam penelitian ini, kami mencoba
menguji pengaruh OCB dalam memedisi
hubungan antara HPWS terhadap performa
karyawan. Hal ini dirasa penting mengingat
karyawan dengan performa yang baik, akan
memaksimalkan perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Dalam proses peningkatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari uji validitas adalah untuk
menentukan apakah ada hubungan
positif antara konsep yang diukur dengan
pengukuran lainnya. Nilai Cronbach’s
alpha harus kurang dari 0,70. Batas bawah
konsistensi internal dan ketergantungan
ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s alpha.
Namun, nilai reliabilitas komposit harus lebih
dari 0,70.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Cronbach’'s  rho_ Compo Average
Alpha A site Variance
Reliabil Extracted
1y (AVE)
HPWS 0,908 0,909 0927 0,644
OCB 0,924 0,926 0,940 0,690
EP 0,845 0,848 0,890 0.619

Sumber: diolah peneliti tahun 2024

Berdasarkan tabel diatas, nilai cronbach
alpha variabel High performance work
systems sebesar 0,908 variabel Organization
citizenship behavior sebesar 0,924 dan
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variabel performa karyawan/employe
performance sebesar 0,845. Dengan nilai
Cronbach alpha yang lebih tinggi dari 0,70
untuk setiap variabel dalam data, semua
konstruksi menunjukkan keandalan yang
baik. Nilai Cronbach alpha yang lebih besar
dari 0,70 dianggap memuaskan. (Ghozali,
2005).

Nilai composite reliability variabel High
performance work systems sebesar 0,927
variabel Organization citizenship behavior
sebesar 0,940 dan variabel performa
karyawan sebesar 0,890. Dari data ini
terlihat bahwa setiap variabel memiliki
nilai composite reliability lebih dari 0,70
yang mengindikasikan bahwa sumber data
memiliki konsistensi internal yang cukup.
Untuk dapat dikatakan sangat baik, nilai
composite reliability harus lebih tinggi dari
0,70 (Hair et al., 2014)

Hasil Uji R

Uji R digunakan untuk mengetahui
sejauh mana variabel independen dapat
mempengaruhi variabel dependen. Tabel hasil
uji R yang dihasilkan dengan menggunakan
program statistik PLS 4.0 ditunjukkan di Tabel
2.

Berdasarkan tabel hasil uji R diatas,
variabel Organization citizenship behavior
memiliki nilai R Square sebesar 0,947,
ini menandakan variabel Organization
citizenship behavior dapat dijelaskan oleh
variabel High performance work systems
sebesar 94,7%, sementara variabel lain diluar
High performance work systems menjelaskan
5,3%. Untuk nilai R Square variabel performa
karyawan adalah 0,949. Ini menandakan
variabel performa karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel High performance work systems
dan Organization citizenship behavior
sebesar 94,9%. Sementara 5,1% sisanya
dijelaskan oleh variabel luar variabel High
performance work systems dan Organization
citizenship behavior.

Hasil Uji Hipotesis

Ada dua langkah yang dilakukan dalam
pengujian hipotesis: pengujian statistik untuk
hipotesis hubungan langsung adalah langkah
pertama. Kedua, uji hipotesis untuk hubungan
tidak langsung dilakukan.

Berdasarkan tabel 3. hasil pengolahan
uji hipotesis diatas, hubungan variabel High
performance work systems terhadap variabel

Tabel 2. Hasil Uji R

Variabel R Square Adjusted R Square
OCB 0,947 0,946
EP 0,949 0,948

Sumber: diolah peneliti tahun 2024

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Origina(llos)ampel Sampzlla)Mean géav?:tegg T Sstitgé”\(q()lc}/ P Values
(STDEV)
HPWS -> EP 0,397 0,407 0,128 3,102 0,002
HPWS -> OCB 0,973 0,972 0,009 108,594 0,000
OCB -> EP 0,583 0,573 0,128 4,563 0,000
HPWS -> OCB -> EP 0,568 0,557 0,123 4,599 0,000
Sumber: Pengolahan data
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performa karyawan memiliki nilai t statistik
sebesar 3,102 dan nilai p value sebesar
0,002. Hasil ini menunjukan variabel High
performance work systems memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap variabel
performa karyawan, sehingga, hipotesis 1
dapat diterima.

Hubungan variabel High performance
work systems terhadap variabel Organization
citizenship behavior memiliki nilai t statistik
sebesar 108,594 dan nilai p value sebesar
0,000. Temuan ini mendukung hipotesis
2, yang menyatakan bahwa variabel
Organization citizenship behavior dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh variabel
High performance work systems.

Hubungan variabel Organization
citizenship behavior terhadap variabel
performa karyawan memiliki nilai t statistik
sebesar 4,563 dan nilai p value sebesar
0,000. Hasil ini menunjukan variabel
Organization citizenship behavior memiliki
dampak yang signifikan dan positif terhadap
variabel performa karyawan, sehingga
hipotesis 3 dapat diterima.

Peran variabel Organization citizenship
behavior dalam memediasi hubungan variabel
High performance work systems terhadap
variabel performa karyawan memiliki nilai
t statistik sebesar 4,599 dan nilai p value
sebesar 0,000. Berdasarkan temuan ini,
hipotesis 4 dapat diadopsi karena secara
statistik dapat ditunjukkan bahwa variabel
Organization citizenship behavior memediasi
hubungan antara variabel High performance
work systems dan variabel kinerja karyawan.

PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian ini membuktikan
bahwa, perusahaan dengan menerapkan
High performance work systems dapat
mempengaruhi karyawan untuk berada
pada kondisi performa yang baik dan
dengan kinerja yang lebih baik, selain itu,
HPWS yang efektif dapat menghasilkan
berbagai manfaat bagi organisasi, termasuk
peningkatan produktivitas, kualitas, dan
profitabilitas, hal ini konsisten dengan

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(J. Zhang et al., 2019) dan (Anwar, 2021).
Perilaku Organization citizenship behavior
juga terbukti secara statistik dapat membuat
karyawan berada pada performa kerja yang
baik, hal ini menunjukan bahwa karyawan
dengan OCB yang baik, mereka akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
mendukung dan kooperatif, mengurangi
konflik di tempat kerja dan menciptkan
suasana kerja yang harmonis sehingga
akan meningkatkan performa kinerja, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh(Syamsu & Syam, 2021) selain terbukti
dapat mempengaruhi performa karyawan,
High performance work systems juga
terbukti secara statistik dapat mempengaruhi
karyawan untuk berperilaku Organization
citizenship behavior, ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Lestari & Ghaby, 2018). Jika Organization
citizenship behavior diposisikan sebagai
variabel mediasi, kehadirannya terbukti
mampu memediasi hubungan antara variabel
High per formance work systems dengan
variabel performa karyawan.

SIMPULAN

Merujuk hasil penelitian yang telah
dipaparkan diatas tentang pengaruh High
performance work systems, Organization
citizenship behavior, dan performa karyawan
yang diuji secara statistik dengan alat bantu
Smart PLS 4.0 maka dapat diartikan bahwa
variabel High performance work systems
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
performa karyawan, variabel Organization
citizenship behavior berpengaruh signifikan
dan positif terhadap performa karyawan,
variabel High performance work systems
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Organization citizenship behavior
dan variabel Organization citizenship
behavior terbukti dapat memediasi hubungan
antara High performance work systems
dengan performa karyawan secara positif
dan signifikan. Hasil ini diharapkan dapat
menjadi tolok ukur bagi perusahaan yang
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sedang mengembangkan kinerja karyawan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Hasil pada penelitian ini memiliki
kebermanfaatan untuk perusahaan yaitu:
pertama, dengan mengoptimalkan HPWS.
Hal ini menjadi dasar perusahaan dalam
perekrutan karyawan karena elemen kunci
HPWS adalah proses memilih dan merekrut
karyawan. Kedua, Imbalan dan pengakuan
yang merupakan elemen lain dari HPWS.
Pengakuan atas performa karyawan
nampaknya perlu, karena berdasarkan
perhitungan statistik dalam penelitian ini,
HPWS secara langsung maupun melalui OCB
dapat mempengaruhi performa karyawan.
Terakhir, partisipasi karyawan yang
juga merupakan elemen dari HPWS perlu

diperhatikan oleh perusahaan. HPWS terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
OCB, maka perusahaan dapat mendorong
karyawan untuk berpartisipasi secara aktif
guna terciptanya budaya OCB dilingkungan
perusahaan. Tujuan akhir dari semuanya
adalah tercapainya tujuan perusahaan.

penelitian ini juga memiliki keterbatasan,
dimana jumlah responden yang digunakan
relative kecil, hal tersebut pula yang
mendasari digunakannya alat statistic PLS,
sehingga pada penelitian selanjutnya, dapat
menggunakan jumlah sampel yang besar dan
menambahkan variabel lain seperti, Gaya
kepemimpinan, Self-Esteem terkait dengan
peningkatan High performance Work Sytem
dan Employee Performance
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